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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang

Pembelajaran Menghafal Alquran dengan Metode Talaqqi dan Murāja’ah

Pada Siswa SDIT Luqman Al Hakim Sleman Yogyakarta dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Implementasi Pembelajaran Menghafal Alquran dengan Metode

Talaqqi dan Murāja’ah Pada Siswa SDIT Luqman Al Hakim Sleman

Yogyakarta.

Kegiatan belajar mengajar di SDIT Luqman Al Hakim

dilaksanakan lima hari dalam seminggu yaitu hari senin-jumat. Dalam

menghafal Alquran di SDIT Luqman Al Hakim dikategorikan dalam

tiga tingkatan yaitu low, middle, dan high. Metode talaqqi yang

diterapkan yakni dikhususkan pada tingkatan low dan middle.

Pengkategorian ini dimaksudkan agar pencapaian hafalan Alquran dari

setiap peserta didik dapat tercapai sesuai target Adapun tujuan,

kegiatan pembelajaran, dan materi hafalan dari implementasi metode

talaqqi dan murāja’ah untuk menghafal Alquran di SDIT Luqman Al

Hakim Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut:
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a. Tujuan Metode Talaqqi dan Murāja’ah

Tujuan metode talaqqi dan murāja’ah adalah suatu metode

menghafal Alquran yang mampu mengantarkan sebuah proses

dengan hasil baik, cepat dan berkualitas.

b. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar di SDIT Luqman Al Hakim

dilaksanakan lima hari dalam seminggu yaitu hari senin-jumat.

Dimulai pada pukul 07.15 hingga selesai pukul 15.30 WIB.

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:

1) Kategori High (tinggi)

2) Kategori Middle (sedang)

3) Kategori low (rendah)

c. Materi Hafalan

Materi yang ditentukan di SDIT Luqman Al Hakim

berupa pencapaian hafalan Alquran dari setiap kategori memiliki

hasil yang sama 10 juz dalam jangka waktu 6 tahun. Sedangakan

untuk jumlah urutan juz nya ada pada tabel berikut ini:

NO KELAS TARGET HAFALAN
1 1 1 Juz (Juz 30)
2 2 2 Juz (Juz 29-28)
3 3 2 Juz (Juz 27-26)
4 4 2 Juz (Juz 1-2)
5 5 2 Juz (Juz 3-4)
6 6 1 Juz (Juz 5)
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2. Hasil Implementasi Pembelajaran Menghafal Alquran dengan Metode

Talaqqi dan Murāja’ah Pada Siswa SDIT Luqman Al Hakim Sleman

Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Siswa mampu melafalkan bacaan makhārij alhuruf dengan baik

dan benar.

b. Siswa dapat memahami hukum bacaan tajwid.

c. Siswa mampu menghafal dengan baik dan benar sesuai dengan

target yang ditentukan.

d. Siswa mampu mengulang hafalan dengan baik sesuai hasil

perolehan hafalan.

3. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Pembelajaran

Menghafal Alquran dengan Metode Talaqqi dan Murāja’ah Pada

Siswa SDIT Luqman Al Hakim Sleman Yogyakarta adalah sebagai

berikut:

a. Faktor pendukung

1) Adanya beberapa kegiatan tambahan khusus extra Alquran.

2) Terjalinnya interaksi yang baik, erat dan harmonis antara peran

guru dan siswa.

3) Tersedianya fasilitas yang memadai.

4) Lingkungan sekolah yang kondusif

b. Faktor penghambat

1) Guru taḥfiẓ kurang maksimal dalam mendata siswa yang belum

tuntas menyelesaikan target hafalan.
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2) Siswa mudah bosan terhadap kegiatan proses menghafal yang

setiap hari dilaksanakan.

3) Orang tua yang kurang perhatian terhadap memantau hafalan

anaknya.

B. Saran

Setelah diketahui hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan,

ada beberapa saran dari peneliti pada pihak terkait, diantaranya:

1. Pihak pengelola SDIT Luqman Al Hakim

Dari sekian bangunan sekolah yang sudah berdiri, belum

seluruhnya terbangun dengan sempurna. Masih ada beberapa ruang

yang seharusnya cepat didirikan seperti perpustakaan, UKS, serta

pemisahan antara ruang kantor, kepala sekolah, guru agar aktifitas bisa

berjalan dengan kondusif.

2. Orang tua/wali

Orang tua sebagai guru pertama bagi anak-anaknya, meskipun

memiliki berbagai kesibukan seharusnya sebagai orang tua harus lebih

memberikan waktu luang untuk membantu proses anaknya dalam

menghafal dan mengulang hafalan. Agar kemampuan mereka terus

terasah dengan baik.

3. Siswa

Agar peserta didik menjadi manusia yang berguna bagi diri sendiri,

masyarakat, agama, bangsa dan Negara, maka sebagai generasi muda



93

yang menjadi penentu baik buruknya suatu bangsa hendaknya

ditanamkan pendidikan keagamaan pada anak semenjak anak masih

usia dini dengan pribadi qurani.

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah sedalam-dalamnya

kehadirat Allah, atas segala nikmat, hidayah, serta inayah-Nya, yang selalu

dilimpahkan kepada peneliti, sehingga peneliti mampu menyelesaikan

skripsi ini. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini jauh dari

kesempurnaan. Maka dari itu, kritik dan saran yang konstruktif dari

berbagai pihak sangat peneliti harapkan guna perbaikan dalam penelitian,

dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian-penellitian

selanjutnya.
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